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Nama      :   Syarifuddin 
Nim       :   20300112036 
Judul Skripsi : Analisis Upaya Kepala Sekolah Dalam Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah di MA As’adiyah No. 1 
Atangape Kec. Majauleng Kab. Wajo 
. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya 
kepala sekolah dalam implementsi manajemen berbasis sekolah di MA As’adiyah 
No. 1 Atapange Kec. Majauleng Kab. Wajo dengan pendekatan kualitatif yaitu 
mengeksplorasi data di lapangan dengan menggunakan metode analisis deskriptif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara, 
dokumentasi dan dilanjutkan dengan analisis data dengan cara membandikan hasil 
observasi dan hasil wawancara serta dokumentasi. 
 Hasil penelitian ini adalah Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di 
MA As’adiyah No.1 Atapange meliputi: (1) Manajemen kurikulum, (2) 
Manajemen peserta didik, (3) Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan, (4) 
Manajemen sarana dan prasarana, (5) Manajemen keuangan, (6) Manajemen 
Hubungan masyarakat, dan (7) Manajemen layanan khusus. Pelakanasnaan 
manajemen berbasis sekolah sekolah tersebut belum efektif karena dihadapkan 
dengan sejumlah penghambat. Adapun faktor-faktor yang menghambat 
Implementasi Manajemen berbasis sekolah di MA As’adiyah NO. 1 Atapange 
yakni: Kurangnya tenaga pendidik dan kependidikan, kurangnya sarana dan 
prasarana, kurangnya angaran, kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap 
sekolah, dan prinsip-prinsip manajemen berbasis sekolah belum dijalankan 
sepenuhnya. Upaya kepala sekolah menghadapi penghambat dalam pelaksanaan 
manajemen berbasis sekolah di MA As’adiyah No. 1 Atapange yaitu membagi 
tugas secara proporsinal sehingga kekurangan tenaga pendidikan dan 
kependidikan bisa diatasi, bekerjasama dengan pihak pemerintah dan swasta 
untuk melengkapi fasilitas pendidikan di sekolah, mengembalikan kepercayaan 
masyarakat, dan transparan dalam penggunaan anggaran. 
 Implikasi dari penelitian ini yaitu kepala sekolah harus memperbaiki 
koordinasinya dengan pihak-pihak yang terkait. Prinsip “wata-aawanu ala al- 
birri wattaqwa” (tolong-menolonglah kamu dalam melakukan kebaikan dan 
bertaqwa) harus dijalankan sepenuhnya yang berarti semua pihak-pihak yang 
terkait harus terlibat secara aktif atau tolong-menolong untuk mendukung 





  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai posisi strategis untuk meningkatkan kualitas, harkat 
dan martabat setiap warga negara sebagai bangsa yang bermartabat dan 
berdaulat.
1
Akan tetapi pendidikan masa kini dihadapkan pada tantangan yang 
berat. Tantangan tersebut berupa timbulnya aspirasi dan idealitas umat manusia 




Seiring dengan pembaruan dalam manajemen pendidikan yang dulunya 
bersifat sentralistik menjadi desentralistik maka pengambilan keputusan tidak lagi 
terpusat melainkan partisipatif. Hal ini disebabkan adanya tuntutan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dan meningkatkan relevansi pendidikan  dengan 
kondisi nasional dan global serta tuntutan dalam dunia kerja. 
Indonesia dihadapkan pada persoalan peningkatan mutu pendidikan karena 
dianggap terbelakang dari pada negara-negara lain sehingga kondisi pendidikan 
Indonesia belum begitu memuaskan. Tantangan yang dihadapi pendidikan 
Indonesia sangat besar karena keberhasilanya tidak hanya tergantung pada satu 
orang atau satu pihak tetapi bergantung pada banyak orang dan berbagai pihak. 
Pendidikan di Indonesia masih memliki kelemahan yang mencakup dimensi 
proses dan subtansi. Pada tatanan proses, seperti perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi belum dilakukan dengan prosedur kerja yang ketat. Pada tatanan 
                                                             
 1Yoyon Bahtiar Irianto, Kebijakan Pembaruan Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 2012) h. 3 




subtantif, seperti personalia, keuangan, sarana dan prasarana, instrumen 
pembelajaran, layanan perpustakaan dan sebagainya. Proses beroperasi menuju 
capaian subtantif mengalami kendala karena berbenturan dengan perilaku 
birokrasi, apatisme, disiplin rendah, biaya kurang, instrument pendukung yang 




Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional 
yang ikut menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pendidikan juga 
merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya manusia.
4
 Akan tetapi 
sentralisasi pendidikan di Indonesia telah dirasakan menghambat pelaksanaan 
pembangunan karena tidak sesuai antara rencana pusat dan kebutuhan setiap 
daerah. 
Sistem pendidikan yang sentralistis cenderung menuruti garis petunjuk dari 
atas atau indoktrinasi. Sehingga tidak ada tempat untuk berpikir alternatif. 




Sistem pendidikan yang sentralistis diakui kurang bisa mengakomodasi 
keragaman daerah, keberagaman sekolah, serta keberagamaan peserta didik, 




                                                             
 3Sudarwan Danim, Agenda Pembaruan Sistem Pendidikan, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 
2006) h. 6- 7. 
 4E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) h. 3 
 
5
Muhammad Rifa’i, Sejarah Pendidikan Nasional, Dari Masa Klasik Hingga Modern,  
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011) h. 253 
 6Hasbullah, Otonomi Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Pers, 2010) h. 1 
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Otonomi dalam pengelolaan pendidikan merupakan potensi bagi sekolah 
untuk meningkatkan kinerja para  staf, menawarkan peran aktif kepada kelompok-
kelompok terkait, dan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pendidikan. 
Otonomi yang lebih besar harus diberikan kepada kepala sekolah dalam 
pemanfaatan sumber daya dan pengembangan strategi-strategi berbasis sekolah 
sesuai dengan kondisi setempat. 
Setelah adanya otonomi pendidikan maka terjadi perubahan pengambilan 
keputusan dari tingkat pusat ke daerah yang dikenal dengan istilah desentralisasi 
pendidikan, tanggung jawab pemerintah daerah semakin meningkat dan 
diharapkan mutu pendidikan bisa meningkat karena sekolah juga  telah diberikan 
kewenangan sendiri untuk mengelola pendidikan secara mandiri. 
Penetapan UU Nomor 32 Tahun 2004 (dimulai dengan UU Nomor 29 
Tahun 1999) tentang Pemerintahan Daerah, di mana sejumlah kewenangan telah 
diserahkan oleh Pemerintah Pusat kepada Pemerintah Daerah, memungkinkan 
daerah untuk melakukan kreasi, inovasi, dan improvisasi dalam upaya 
pembangunan daerahnya, termasuk dalam bidang pendidikannya.
7
 
Allah SWT berfirman di dalam al-qur’an surah Ar-Rad, ayat: 11 
 
    
   
     
      
   
    
     
      
    
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Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tidak ada yang dapat 
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
 
Menurut hemat penulis, ayat di atas menjelaskan tentang perubahan. Suatu 
kaum tidak akan berubah nasibnya jika tidak mengubahnya sendiri. Jika makna 
ayat tersebut dikaitkan dengan permasalahan pendidikan, maka penting sekali 
diterapkanya sistem desentralisasi pendidikan. Jadi, perubahan pendidikan di 
daerah ke arah yang lebih maju harus dikembalikan kepada daerah itu sendiri, 
karena potensi dan kondisi masyarakat pada masing-masing daerah itu berbeda. 
Peran aktif masyarakat bisa lebih meningkat dalam meningkatkan mutu 
pendidikan jika dikelola secara otonom dan mandiri. 
Penyelenggraan pendidikan yang bermutu akan menghadapi tantangan yang 
semakin kompleks, sehingga aparatur pendidikan di daerah harus semakin mampu 
mengelola dan melaksanakan teknis kependidikan secara otonom.
8
Desentralisasi 
pendidikan merupakan bentuk pelimpahan wewenang dari pemerintah pusat 
kepada pemerintah daerah untuk merancang, mengimplementasikan konsep 
manajemen berdasarkan potensi dan karakteristik daerah sendiri dengan tetap 
merujuk pada pendidikan nasional. 
                                                             
 
8
Hasbullah, Otonomi Pendidikan, h. 107 
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Salah satu model desentralisasi yang diterapkan dalam persekolahan adalah 
manajemen berbasis sekolah (MBS). Manajemen berbasis sekolah (MBS) 
diharapkan menumbuhkan kreativitas dan kemampuan semua sumber demi 
tercapainya kemandirian sekolah. Manajemen berbasis sekolah (MBS) 
mengandung nilai prakarsa, kreativitas, pemberdayaan, partisipasi, dan 
kemandirian. Semua itu nilai pokok bagi tumbuhnya keunggulan sekolah.
9
 
Implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) menuntut dukungan 
tenaga kerja yang terampil dan berkualitas agar dapat membangkitkan motivasi 
kerja yang lebih produktif. Manajemen berbasis sekolah (MBS) memberi peluang 
bagi kepala sekolah, guru, dan peserta didik untuk melakukan improvisasi di 
sekolah. 
Manajemen berbasis sekolah (MBS) memberikan keterbukaan kepada 
semua pemangku kepentingan dalam memberikan saran dan masukan untuk 
penentuan kebijakan-kebijakan penting yang diperlukan oleh sekolah.
10
 Sehingga 
diperlukan juga adanya sikap baru seluruh pihak yang terkait dengan 
penyelenggaraan sekolah untuk berpartisipasi aktif dalam melakukan berbagai 
kegiatan inovatif dalam proses pemberdayaan sekolah, baik dalam 




Efektifitas dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah (MBS) perlu 
didukung dengan dana, sarana dan prasarana, keterlibatan maksimal berbagai 
                                                             
 9Engkoswara dan Aan Komriah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 
293 
 10Suparlan, Manajemen Berbasi Sekolah Dari Teori Sampai dengan Praktik,(Jakarta: 
Bumi Aksara, 2015) h. 53 
 11Yoyon Bahtiar Irianto, Kebijakan Pembaruan Pendidikan, h. 159 
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pihak seperti partisipasi seluruh ketenagaan yang ada di sekolah, partisipasi 
masyarakat dan orangtua siswa. Jika hal itu tidak mendukung maka  pastinya 
dalam pelaksanaanya bisa terhambat. 
Faktor-faktor yang seringkali menghambat pelaksanaan manajemen berbasis 
sekolah banyak sekali, termasuk masalah kualitas dan kuantitas orang-orang yang 
terlibat, masalah kepribadian orang-orang yang terlibat, masalah kurikulum , 
masalah dana yang tersedia, masalah fasilitas pendidikan, masalah koordinasi dan 
dukungan masyarakat yang rendah. 
Terbukti bahwa pendidikan Indonesia yang dulunya dikelola dengan 
kemampuan manajemen yang lemah dan secara birokratis. Maka diberikan  
kepercayaan kepada  kepala sekolah untuk mengajak seluruh elemen masyarakat 
untuk terlibat secara aktif dalam mengimplementasikan manajemen berbasis 
sekolah (MBS). Kepala sekolah yang paling mengetahui keadaan sekolahnya, 
kondisi guru-gurunya, kondisi sarana dan prasarananya, kondisi perpustakaanya, 
kondisi siswanya, dan kondisi masyarakatnya. 
Para stakeholder juga harus mempercayai kepala sekolah dan dewan 
sekolah untuk menentukan cara mencapai sasaran pendidikan di 
tempatnya.
12
Kepala sekolah berperan penting dalam pelaksanaan manajemen 
berbasis sekolah (MBS). Fungsi kepala sekolah adalah sebagai educator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator.
13
Kepala sekolah adalah 
orang yang bertanggungjawab untuk mengelola dan memberdayakan berbagai 
                                                             
 12E. Kosasih, Implementasi Manajemen Strategis: Di Tingkat Satuan Pendidikan 
Menengah, h. 46 
 13Andang, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: AR-RUZZ MEDIA, 
2014) h. 2014 
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Salah satu sekolah yang kini mengimplementasikan manajemen berbasis 
sekolah (MBS) adalah MA. As’adiyah No. 1 Atapange yang berada di Kecamatan 
Majauleng Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan. Harapanya adalah agar MA. 
As’adiyah No. 1 Atapange mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain dan 
lebih unggul. 
Berdasarkan observasi awal, penulis melihat implementasi manajemen 
berbasis sekolah di MA. As’adiyah No. 1 Atapange belum efektif kerena 
dihadapkan sejumlah masalah atau penghambat seperti: Kurangnya tenaga 
pendidik dan kependidikan, sarana dan prasarana yang masih terbatas misalnya 
ruang kelas masih ada yang rusak, perpustakaan belum lengkap, sedikit guru yang 
melakukan inovasi dalam pembelajaran baik dalam penggunaan metode dan 
media pembelajaran. Peran aktif masyarakat juga masih perlu ditingkatkan.  
Sehubungan permasalahan diatas, penulis menganggap bahwa kepala 
sekolah sebagai kunci utama dalam implementasi manajemen berbasis sekolah 
(MBS) pasti dipengaruhi dengan berbagai faktor, baik faktor pendukung maupun 
faktor penghambat. Oleh karena itu , penulis tertarik mengadakan penelitian 
dengan judul“Analisis upaya kepala sekolah dalam implementasi manajemen 
berbasis sekolah di MA As’adiyah NO. 1 Atapange”. 
 
 
                                                             






B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah adalah orang yang bertanggungjawab untuk 
mengelola dan memberdayakan berbagai potensi yang ada di sekolah 
untuk mewujudkan, visi, misi, dan tujuan sekolah. Kepala sekolah adalah 
orang yang diberikan kepercayaan untuk berupaya mengajak para guru dan 
seluruh elemen masyarakat agar terlibat secara aktif dalam 
mengimplementasikan manajemen berbasis sekolah. 
2. Implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) 
Implementasi manajemen berbasis sekolah adalah suatu bentuk 
otonomi manajemen pada satuan pendidikan yang memberikan wewenang 
kepada kepala sekolah bersama guru dan dibantu oleh komite untuk 
mengelola kegiatan pendidikan.Implementasi manajemen berbasis sekolah 
(MBS) meliputi; Manajemen kurikulum, manajemen tenaga pendidik dan 
kependidikan, manajemen peserta didik, manajemen keuangan, 
manajemen sarana dan prasarana, manajemen hubungan sekolah dengan 
masyarakat, dan manajemen layanan khusus. 
C. Rumusan masalah 
1. Bagaimana implementasi manajemen berbasis sekolah di MA As’adiyah 
No. 1 Atapange? 
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2. Faktor-faktor apa yang menjadi penghambat kepala sekolah dalam 
implementasi manajemen berbasis sekolah di MA As’adiyah No. 1 
Atapange? 
3. Bagaimana upaya kepala sekolah menghadapi faktor-faktor penghambat 
dalam implementasi manajemen sekolahdi MA As’adiyah No. 1 
Atapange? 
D. Tujuan penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui implementasi manajemen berbasis sekolah di MA 
As’adiyah No. 1 Atapange. 
b. Untuk mengetahui faktor penghambat kepala sekolah dalam 
implementasi manajemen berbasis sekolah di MA As’adiyah No. 1 
Atapange. 
c. Untuk mengetahui bagaimana upaya kepala sekolah menghadapi 
penghambat dalam implementasi manajemen berbasis sekolahdi MA 
As’adiyah No. 1 Atapange. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Untuk mengembangkan teori manajemen berbasis sekolah (MBS) 
yang berkaitan dengan faktor-faktor penghambat dalam 
implementasinya. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran guna peningkatan mutu pendidikan di 




c. Untuk menambah wawasan, khususnya bagi penulis dan pembaca pada 
umumnya tentang hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini. 
d. Sebagai masukan, acuan dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya 


























A. Pengertian Kepala Sekolah 
Kepala diartikan sebagai pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga. 
Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga yang menjadi tempat menerima dan 
memberi pelajaran. Secara sederhana dapat diartikan bahwa kepala sekolah adalah 
seseorang yang diberi tugas atau tanggung jawab untuk memimpin suatu sekolah 
yang menjadi tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 
peserta didik yang menerima  pelajaran. 
Menurut Mulyasa bahwa kepala sekolah adalah motor penggerak dan penentu 
kebijakan sekolah, yang menentukan bagaimana tujuan-tujuan dalam pendidikan 
pada umumnya dapat di realisasikan.
15
 
B. Konsep Dasar Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
1. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
Istilah manajemen berbasis sekolah  merupakan adopsi dari 
“school based management”. Istilah ini pertama kali muncul di Amerika 
Serikat  ketika masyarakat mulai mempertanyakan relevansi pendidikan 
dengan tuntutan dan perkembangan masyarakat setempat. Manajemen 
berbasis sekolah (MBS) merupakan paradigma baru pendidikan, yang 
memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah (pelibatan masyarakat) 
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dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. Otonomi diberikan agar 
sekolah leluasa mengelola sumber daya dan sumber dana dengan 




Menurut Mulyasa manajemen berbasis sekolah (MBS) adalah 
suatu ide tentang pengambilan keputusan pendidikan yang diletakkan pada 
posisi yang paling dekat dengan pembelajaran, yakni sekolah.
17
Menurut 
Wohlstetter dan Mohrman manajemen berbasis sekolah (MBS) adalah 
sebuah pendekatan politis untuk mendesain ulang organisasi sekolah 




Menurut UU RI No 20 Tahun 2003 tentang SIKDIKNAS pasal 51 
ayat (1) yang dimaksud” manajemen berbasis sekolah atau madrasah 
adalah bentuk otonomi manajemen pendidikan pada satuan pendidikan 
yang dalam hal ini kepala sekolah atau madrasah dan guru dibantu oleh 
komite sekolah atau madrasah dalam mengelola kegiatan pendidikan.
19
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen berbasis sekolah (MBS) adalah suatu paradigma baru 
pedidikan yang memberikan kewenangan dan kekuasaan pada sekolah 
                                                             
 16E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi, h. 24 
 17E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2009) h. 33 
 18Hasbullah, Otonomi Pendidikan, h. 67 
 19UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang SIKDIKNAS beserta penjelasannya, (Surabaya: 
Media Centre, 2005) h. 71 
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sehingga leluasa melakukan pengelolaan dan perbaikan secara terus 
menerus. 
 
2. Tujuan  Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
Tujuan utama manajemen berbasis sekolah (MBS) adalah untuk 
meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan.
20
Peningkatan 
efisiensi diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumber daya yang ada, 
partisipasi masyarakat, dan penyederhanaan birokrasi. Peningkatan mutu 
diperoleh melalui partisipasi orang tua, kelenturan pengelolaan madrasah, 
peningkatan profesionalisme guru, adanya hadiah dan hukuman sebagai 
kontrol, serta hal lain yang dapat menumbuhkan suasana yang kondusif. 
Pemerataan pendidikan tampak pada tumbuhnya partisipasi masyarakat 
terutama yang mampu dan peduli, sementara yang kurang mampu akan 
menjadi tanggung jawab pemerintah.
21
 
Implementasi manajemen berbasis sekolah bertujuan untuk 
meningkatkan  mutu pendidikan melalui  kemandirian dan inisiatif sekolah 
dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya yang dimiliki, 
meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan bersama, 
meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, masyarakat dan 
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pemerintah, dan meningkatkan kompetisi yang sehat antara sekolah untuk 
mencapai mutu pendidikan yang diharapkan.
22
 
Pemecahan masalah internal sekolah, baik itu yang menyangkut 
proses pembelajaran maupun sumber daya pendukungnya cukup 
dibicarakan di dalam sekolah dengan masyarakatnya sehingga tidak perlu 
diangkat ke tingkat pemerintahan daerah apalagi ke tingkat pusat. Tugas 
pemerintah (pusat dan daerah) adalah memberikan fasilitas dan bantuan 
pada saat sekolah dan masyarakat menemui jalan buntu dalam suatu 
pemecahan masalah. Fasilitas tersebut mungkin berbentuk capacity 
building , bantuan teknis pembelajaran atau manajemen sekolah, subsidi 
bantuan sumber daya pendidikan, serta kurikulum nasional dan 
pengendalian mutu pendidikan baik tingkat daerah maupun pusat. Agar 
dapat memberikan fasilitas secara obyektif, pemerintah perlu didukung 




Menurut konsep pemerintah, beberapa alasan MBS perlu dijadikan 
model manajemen sekolah, karena pemerintah ingin: 
a. Menempatkan suatu keputusan tentang sekolah sedekat mungkin 
dengan kondisi masyarakat setempat. 
b. Mendorong inovasi masyarakat setempat meningkatkan relevansi 
pendidikan. 
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c. Menciptakan kondisi dimana pelaku pendidikan lebih 
bertanggungjawab atau akuntabel pada penyediaan dan kualitas 
pendidikan yang disampaikan melalui sekolah. 
d. Menggerakkan partisipasi dan perasaan memiliki terhadap sekolah 
terutama dari kalangan orang tua dan mitra sekolah dalam masyarakat. 
e. Mendorong adanya tuntutan setempat yang lebih kuat termasuk dalam 
penyediaan sumber daya untuk pendidikan.
24
 
3. Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
Menurut E. Kosasih, beberapa indikator yang menunjukkan 
karakter dan konsep manajemen ini, antara lain sebagai berikut:
25
 
a. Lingkungan sekolah yang aman dan tertib 
b. Sekolah memiliki misi dan target mutu yang ingin dicapai 
c. Sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat 
d. Adanya harapan yang tinggi dari personel sekolah( kepala sekolah, 
guru, dan staf lainya termasuk siswa) untuk berprestasi 
e. Adanya pengembangan staf sekolah yang terus menerus sesuai dengan 
tuntutan IPTEK 
f. Adanya pelaksanaan evaluasi yang terus menerus terhadap berbagai 
aspek akademik dan administratif, dan pemanfaatan hasilnya untuk 
perbaikan mutu 
g. Adanya komunikasi dan dukungan intensif dari orang tua 
siswa/masyarakat. 
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4. Prinsip-prinsip Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
Prinsip utama pelaksanaan MBS/MBM ada lima hal yaitu: 
a. Fokus pada mutu 
b. Bottom-up planning and decision making 
c. Manajemen yang transparan 
d. Pemberdayaan masyarakat 
e. Peningkatan mutu secara berkelanjutan.26 
Menurut Veizhal Rivai dan Sylviana Murni, dalam 
implementasimanajemen berbasis sekolah (MBS) terdapat empat prinsip 
yang harus dipahami yaitu: 
27
 
a. Kekuasaan, kepala sekolah memiliki kekuasan yang lebih besar untuk 
mengambil keputusan berkaitan dengan kebijakan pengelolaan sekolah 
dibandingkan dengan sistem pendidikan sebelumnya. 
b. Pengetahuan, kepala sekolah dan seluruh warga sekolah harus menjadi 
seorang yang berusaha terus menerus menambah pengetahuan dan 
keterampilan dalam rangka meningkatkan mutu sekolah. 
c. Sistem informasi, perlu memiliki informasi yang jelas berkaitan 
dengan program sekolah. 
d. Sistem penghargaan, sekolah perlu menyusun  sistem penghargaan 
untuk memberikan penghargaan kepada warga sekolah yang 
berprestasi. 
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Sekolah yang mengimplementasikan manajemen berbasis  sekolah 
(MBS), perlu juga di pahami prinsip- prinsip berikut ini: 
a. Partisipasi, penting untuk meningkatkan rasa memiliki, peningkatan 
rasa memiliki akan meningkatkan tanggungjawab, dan peningkatan 
tanggungjawab akan meningkatkan dedikasi dan partisipasi. Partisipasi 
adalah proses dimana stakeholder terlibat aktif baik dalam 
pengambilan keputusan, pembuatan kebijakan, perencanaan, 
pelaksanaan dan pengawasan di sekolah. 
b. Transparansi, manajemen sekolah  dilaksanakan secara transparan, 
mudah diakses anggota, manajemen memberikan laporan sehingga 
stakeholder dapat mengetahui proses dan hasil pengambilan keputusan 
dan kebijakan sekolah. Manajemen pendidikan yang transparan 
memungkinkan tumbuhnya kepercayaan dan keyakinan stakeholder 
terhadap kewibawaan dan citra sekolah yang good goverment and 
clean governance. 
c. Akuntabilitas, Sekolah harus bertanggungjawab atas aktivitas 
penyelenggaraan sekolah yang telah dimandatkan stakeholder dengan 
melakukan manajemen sebaik mungkin. 
d. Profesionalitas, untuk mencapai kemandirian dengan tingkat prakarsa 




5. Syarat implementasi  Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
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Syarat-syarat implementasi manajemen berbasis (MBS) sekolah 
sebagai berikut: 
a. Apa yang dilakukan sekolah tetap dalam lingkup kebijakan Nasional 
Manajemen berbasis sekolah (MBS) adalah suatu model manajemen 
yang bertolak dari kemampuan, kesanggupan, dan kebutuhan sekolah, 
bukan perintah dan petunjuk dari lapisan birokrasi atasan, dengan 
catatan bahwa apa yang dilakukan oleh sekolah harus tetap dalam 
lingkup kebijakan pendidikan nasional.
29
 
b. Harus ada peran aktif dari pihak yang terkait 
Penerapan konsep manajemen berbasis sekolah (MBS) menuntut 
pihak-pihak yang terkait untuk mendukung tumbuhnya inovasi dan 
kreatifitas dalam mengembangkan sekolah. Dibutuhkan tenaga kerja 
yang profesional terampil dan berkualitas  agar lebih produktif  
memberdayakan otoritas daerah. Partisipasi masyarakat juga sangat 
penting mengingat hubungan sekolah dan masyarakat tidak bisa 
dipisahkan. 
c. Perlu disertai evaluasi dan analisis terhadap seluruh aspeknya 
Penerapan manajemen berbasis sekolah (MBS) perlu disertai evaluasi 
serta analisis terhadap seluruh aspek-aspeknya. Sekolah diharapkan 
mengenal kekuatan dan kelemahan, peluang dan ancaman yang 
dihadapinya agar dapat menentukan kebijakan yang diambilnya secara 
tepat. 
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Analisis SWOT perlu dilakukan untuk mengenali kesiapan 
setiap fungsi dari keseluruhan fungsi sekolah yang diperlukan untuk 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Prinsip-prinsip anilisis SWOT 
adalah: Kekuatan-kekuatan apa yang kita miliki?, Bagaimana 
memanfaatkanya?, kelemahan-kelemahan apa yang kita miliki?, 
bagaimana meminimalkanya?, Peluang-peluang apa yang ada?, 
bagaiamana memanfaatkanya?, Ancaman apa yang mugkin 
menghambat keberhasilan?, dan bagaimana mengatasinya?.
30
 
Kekuatan: faktor kekuatan dalam pendidikan adalah kompetensi 
khusus yang dimiliki oleh sebuah lembaga pendidikan sehingga  
membuat sekolah tersebut lebih unggul daripada sekolah-sekolah lain. 
Sebagai contoh, kompetensi kepala sekolah dan guru yang tinggi, 
Sumber keuangan yang banyak, sarana dan prasarana yang lengkap, 
iklim sekolah yang kondusif. 
Kelemahan: kelemahan suatu lembaga pendidikan  juga berarti 
lemahnya SDM, kurangnya sarana dan prasarana, outputnya belum 
sepenuhnya bersaing dengan output lembaga pendidikan lain. 
Peluang: faktor eksternal lembaga pendidikan yang menguntungkan 
bisa menjadi peluang bagi lembaga pendidikan. Sebagai contoh, minat 
dan perhataian masyarakat tinggi untuk berpartispasi. 
Ancaman: kondisi yang tidak menguntungkan bagi lembaga 
pendidikan bisa berarti sebuah ancaman. Contoh, dukungan dan 
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kepercayaan masyarakat yang kurang dan minat peserta didik baru 
yang kurang. 
d. Perlu didukung dengan iklim sekolah yang kondusif 
Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah (MBS) perlu didukung oleh 
iklim sekolah yang kondusif bagi terciptanya suasana yang aman, 
nyaman dan tertib, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung 
dengan tenang dan menyenangkan (enjoyble learning).
31
 
e. Perlu didukung sarana dan prasarana yang lengkap 
 
C. Komponen-Komponen Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
Keberhasilan sekolah dalam menyelenggrakan pendidikannya sangat 
ditentukan oleh manajemen pendidikan yang dijalankan di sekolah yang 
bersangkutan.
32
Dalam rangka implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) 
setidaknya ada beberapa komponen-komponen manajemen berbasis sekolah 
(MBS) antara lain: 
1. Manajemen kurikulum 
Manajemen kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengelolaan 
kurikulum yang koperatif, komprehensif, dan sistematik dalam rangka 
mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum.
33
Pada level sekolah sangat 
penting merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum dengan kegiatan 
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pemebelajaran dan mengembangkan kurikulum muatan lokal sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat dan lingkungan setempat. 
Manajemen kurikulum merupakan bagaian penting dari MBS yang 
mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Untuk 
menjamin efektivitas kurikulum dan program pengajaran dalam MBS, maka 
kepala sekolah bersama guru-guru harus menjabarkan muatan kurikulum 
secara lebih rinci dan operasional ke dalam program tahunan, catur wulan 
dan bulanan. Adapun program mingguan atau program satuan pelajaran, 
wajib dikembangkan guru sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar.
34
 
Kurikulum pendidikan harus tetap dijaga agar selalu responsif dalam 
mengikuti perkembangan teknologi yang menunjang pelaksanaan tugas 
lulusan di lapangan.
35
 Keberhasilan kurikulum tidak hanya bertumpu pada 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan selama di lembaga pendidikan, 
tetapi juga aplikasinya kelak setelah terjun di dunia kerja. 
2. Manajemen Tenaga  Pendidik dan Kependidikan 
Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan adalah aktifitas yang 
harus dilakukan mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan itu masuk 
dalam sebuah organisasi pendidikan sampai akhirnya berhenti melalui 
proses perencanaan SDM, perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian 
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Peningkatan produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan dengan 
meningkatkan perilaku manusia di tempat kerja melalui aplikasi konsep dan 
teknik manajemen personalia modern.
37
 Jadi tenaga kependidikan perlu 
diberdayakan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal. 
Dalam hal ini, kepala sekolah dituntut untuk melaksanakan manajemen 
tenaga kependidikan/personalia secara efektif dan efisien untuk membantu 
kelancaran MBS. 
Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan meliputi: 
a. Perencanaan pegawai: Perencanaan tenaga kependidikan atau pegawai 
merupakan kegiatan untuk menentukan kebutuhan pegawai, baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif untuk sekarang dan masa depan. Sebelum 
menyusun rencana, perlu dilakukan analisis job untuk memperoleh 
deskripsi pekerjaan. Perencanaan manajemen tenaga pendidik dan 
kependidikan adalah pengembangan strategi di dalamnya terdapat analisis 
kebutuhan tenaga kependidikan. 
b. Pengadaan pegawai: untuk mendapat pegawai yang sesuai dengan 
kebutuhan, dilakukan kegiatan rekruitmen. Setelah diadakan pengankatan 
pegawai maka kegiatan selanjutnya adalah penempatan atau penugasan. 
Tujuan diadakanya seleksi adalah mengisi kekosongan jabatan dengan 
personil yang yang memenuhi pensyaratan yang telah ditentukan, dan 
dinilai mampu menjalankan tugas, memiliki motivasi yang besar untuk 
mengembangkan diri. 
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c. Pembinaan dan pengembangan: program pembinaan diselenggarakan 
untuk meningkatkan kemampuan tenaga pendidik dan kependidikan dan 
mendorong kontribusi setiap tenaga pendidik dan kependidikan  terhadap 
sekolah utamanya dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah. 
d. Pemberian kompensasi: kompensasi juga perlu diberikan kepada pegawai 
dalam bentuk gaji, tunjangan, fasilitas dan lain-lain. Kompensasi adalah 
balas jasa yang diberikan kepada pegawai secara tetap dan menggunakan 
prinsip adil. Tujuan kompensasi untuk kepentingan organisasi supaya  
tujuan tercapai dan meberikan kepuasan bagi semua pihak. 
e. Penilaian tenaga pendidik dan kependidikan: Penilaian tenaga 
kependidikan berguna untuk menghasilkan tenaga pendidik dan 
kependidikan yang bermutu. Penilaian dimaksudkan untuk melihat sejauh 
mana kinerja, motivasi dan tanggungjawab tenaga pendidik dan 
kependidikan. 
3. Manajemen Peserta Didik 
Manajemen peserta didik atau Pupil Personel Administration adalah 
layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan 
layanan kepada peserta didik di kelas dan diluar kelas seperti: Pengenalan, 
pendaftaran, layanan individu seperti pengembangan keseluruhan 
kemampuan, minat, kebutuhan sampai peserta didik lulus di sekolah.
38
 
Manajemen peserta didik bertujuan untuk mengatur berbagai 
kegiatan dalam bidang peserta didik agar kegiatan pembelajaran di sekolah 
                                                             
 
38
Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011) h. 205 
24 
 
dapat berjalan lancar, tertib, dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan 
sekolah. Sekolah harus memberikan layanan konseling kepada peserta didik, 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler untuk para peserta didik, melakukan 





4. Manajemen Keuangan 
Inti manajemen keuangan dalam pendidikan adalah menggali dana 
secara kreatif dan maksimal, menggunakan dana secara jujur dan terbuka, 
mengembangkan dana secara produktif, dan mempertanggungjawabkan 
dana secara objektif.
40
 Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu 




Manajemen memiliki tiga tahapan penting yaitu  tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap penilaian (evaluasi), ketiga tahapan tadi 
apabila diterapkan dalam manajemen keuangan adalah menjadi tahap 
perencanaan keuangan (budgenting) dan tahap pelaksanaan (akunting) dan 
tahap penilaian atau auditing.
42
 
Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan pembiayaan 
merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan. Komponen keuangan dan 
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pembiayaan pada suatu sekolah merupakan komponen produksi yang 




Prinsip manajemen keuangan 
a. Transparansi, yang berarti keterbukaan dalam mengelola keuangan 
pendidikan mengenai sumber dan jumlahnya, rincian anggaran, dan 
pertanggungjawaban yang jelas sehingga seluruh pihak dapat 
mengetahuinya dengan jelas. Transparansi dalam pengelolaan 
keuangan pendidikan diperlukan untuk meningkatkan dukungan 
masyarakat dan pemerintah untuk menyelenggarakan setiap program 
sekolah.  
b. Akuntabilitas, akuntabilitas dalam manajemen keuangan sekolah 
berarti penggunaan anggaran dapat dipertanggungjawabkan oleh 
pihak-pihak sekolah. 
c. Efektifitas,  pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dalam  
pengelolaan keuangan berarti setiap program yang dijalankan berhasil 
sesuai perencanaan dengan menggunakan dana yang tersedia 
d. Efisisensi, yang dimaksud dengan efisiensi dalam keuangan adalah 
terlaksananya setiap program yang telah direncanakan dengan 
pendayagunaan dana yang sedikit jumlahnya tetapi dapat mencapai 
optimalisasi yang tinggi. 
5. Manajemen Sarana dan Prasarana 
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Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur 
serta menjaga sarana dan prasarana pendidikan untuk memberikan 
kontribusi pada proses pendidikan secara optimal dan berarti.
44
Manajemen 
sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan sekolah 
yang bersih, rapi, indah sehingga menciptakan kondisi yang 
menyenangkan baik bagi guru maupun murid untuk berada di sekolah. 
Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, 
pengawasan, penyimpanan inventarisasi, penghapusan serta penataan.
45
 
Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam mengelola 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah . Prinsip-prinsip yang dimaksud 
sebagai berikut: 
a) Prinsip pencapaian tujuan, yaitu bahwa sarana dan prasarana pendidikan 
di sekolah atau madrasah harus selalu dalam kondisi siap pakai apabila 
akan digunakan oleh personel sekolah dalam rangka pencapaian tujuan 
belajar mengajar. 
b) Prinsip efisiensi, yaitu bahwa pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
di sekolah harus dilakukan melalui perencanaan yang saksama, sehingga 
dapat diadakan sarana dan prasarana pendidikan yang baik dengan harga 
yang murah. Demikian juga pemakainya harus dengan hati-hati  sehingga 
mengurangi pemborosan. 
c) Prinsip administratif, yaitu bahwa manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah harus selalu memperhatikan undang-undang, 
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peraturan, intruksi, dan petunjuk teknis yang diberlakukan oleh yang 
berwenang. 
d) Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu bahwa manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah harus didelegasikan kepada personel 
sekolah yang mampu bertanggung jawab. Apabila melibatkan banyak 
personel sekolah dalam manajemenya, maka perlu adanya deskripsi tugas 
dan tanggung jawab yang jelas untuk setiap personel sekolah. 
e) Prinsip kekohesifan, yaitu bahwa manajemen sarana dan prasarana 




6. Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat 
Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan komunikasi dua 
arah antara organisasi dengan publik secara timbal balik dalam rangka 
mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan 
kerjasama serta pemenuhan kepentingan bersama.
47
 
Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat dalam 
mencapai tujuan  pendidikan.
48
Agar partisipasi masyarakat baik maka 
sekolah  perlu untuk membangun kerjasama yang baik. Kalau perlu 
masyarakat harus mengetahui gambaran yang jelas tentang sekolah. 
Esensi hubungan sekolah dengan masyarakat adalah untuk 
meningkatkan keterlibatan, kepedulian, kepemilikan dan dukungan dari 
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masyarakat terutama dukungan moral dan finansial.
49
Sekolah atau madrasah 
hidup tidak karena dukungan pemerintah, tetapi lebih banyak karena 
dukungan dan komitmen masyarakat sekitar.
50
Oleh karena itu penerapan 
manajemen berbasis sekolah (MBS) pada lembaga pendidikan  sangat 
memerlukan dukungan penuh dari masyarakat agar kualitas  pendidikan 
meningkat dan lebih maju. 
Kerjasama sekolah dengan masyarakat merupakan segala bentuk 
kegiatan bersama, baik langsung maupun tidak langsung, yang memberikan 
manfaat bagi kedua belah pihak. Begitu banyak unsur masyarakat yang 
dapat membantu eksitensi serta pengembangan sekolah namun tidak semua 
dapat memberikan sumbangan secara nyata kepada sekolah. Oleh sebab itu, 
pengelola sekolah hendaknya selalu berupaya dengan sungguh-sungguh dan 




Masyarakat adalah stakeholder pendidikan yang memilki 
kepentingan akan keberhasilan pendidikan di sekolah karena mereka adalah 
pembayar pendidikan yang baik, melalui uang sekolah maupun pajak, 




Peran serta masyarakat sebagai stakeholder  pendidikan dapat 
diimplemntasikan dalam bentuk; 
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a) Bantuan teknis yaitu penyelenggaraan pendidikan formal dan non formal 
berbasis masyarakat dari pemerintah dan pemerintah daerah dapat berupa 
bantuan tenaga ahli serta pendidikan atau pelatihan pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
b) Subsidi dana penyelenggaraan pendidikan formal dan nonformal berbasis 
masyarakat yang bersumber dari pemerintah dan pemerintah daerah berupa 
biaya operasi; 
c) Sumber daya lain pendidikan formal dan nonformal berbasis masyarakat 
dari pemerintah daerah adalah pengadaan tenaga pendidik dan 
kependidikan, sarana dan prasarana, dsb.
53
 
7. Manajemen Layanan Kuhusus  
Manajemen layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan, 
kesehatan, dan keamanan sekolah.
54
 Dalam bidang perpustakaan, sekolah 
diharapkan menyiapkan perpustakaan yang lengkap dan mengelolanya 
dengan baik agar peserta didik bisa lebih mengembangkan ilmunya melalui 
belajar mandiri. Untuk layanan kesehatan madrasah perlu menjaga dan 
meningkatkan kebersihan agar tercipta kondisi lingkungan yang sehat. 
Selain itu keamanan sekolah perlu juga senantiasa terjaga agar proses 
belajar mengajar di sekolah lancar  tanpa gangguan. 
Masyarakat adalah pelanggan yang bebas menentukan pilihan yang 
tepat terhadap institusi mana yang memberikan jaminan terhadap masa 
depan anak-anaknya. Artinya kualitas layanan baik dalam bentuk sarana dan 
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prasarana, birokrasi, kurikulum, kecakapan tenaga pengajar, kompetensi 
pimpinan, dan karyawan sekolah, budaya serta lingkungan sekolah yang 




Menurut Veithzal Rivai dan Syilviana Murni, beberapa hambatan 
yang mungkin dihadapi pihak-pihak berkepentingan dalam penerapan 
manajemen berbasis sekolah (MBS) adalah sebagai berikut.
56
 
a. Tidak efisien 
b. Pikiran kelompok 
c. Memerlukan pelatihan 
d. Kebingungan atas peran dan tanggungjawab baru, dan 
e. Kesulitan koordinasi 
Pelaksanaan desentalisasi pendidikan, secara konsepsional 
disepakati sebagai arah yang benar dalam penyelenggaraan pendidikan masa 
depan, tapi untuk melaksanakan desentralisasi pendidikan secara nasional di 
seluruh wilayah indonesia mengalami banyak kesulitan, terutama dalam 
implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) karena sejumlah masalah 
dan kendala yang perlu diatasi.
57
 
1. Masalah kurikulum 
Peningkatan relevansi dengan tuntutan perkembangan kebutuhan 
masyarakat antara lain perlu dilakukan manajemen kurikulum yang 
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berangkat dari suatu prediksi yang dapat memberikan gambaran dan 
keadaan masyarakat beberapa tahun mendatang. Hal ini penting karena 
masyarakat sekarang cenderung  lebih berpikir pragmatis, yakni suatu 
tuntutan kepada lembaga pendidikan untuk dapat melahirkan out-put yang 
mampu menjamin masa depanya terutama dalam sektor dunia kerja. Oleh 
karena itu, kurikulum pendidikan harus tetap dijaga agar selalu responsif 
dalam mengikuti perkembangan teknologi yang menunjang pelaksanaan 
tugas lulusan di lapangan.
58
 
2. Masalah Sumber Daya Manusia (SDM)  
Sumber daya manusia merupakan pilar yang paling utama dalam 
mengimplementasikan  manajemen berbasis sekolah (MBS), sumber daya 
manusia yang kurang profesional akan menghambat pelaksanaan sistem 
pendidikan. Penataan  sumber daya manusia (SDM) yang tidak sesuai 
dengan latar belakang pendidikan dan keahlianya dapat menyebabkan 
pelaksanaan pendidikan tidak profesional. Banyak tenaga kependidikan 




3. Masalah Dana 
Persoalan dana merupakan persoalan yang paling krusial dalam 
perbaikan dan pembangunan sistem pendidikan di Indonesia, dan juga 
merupakan salah satu syarat atau unsur yang sangat menentukan 
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Selama ini dikeluhkan bahwa 
                                                             
 58Hasbullah, Otonomi Pendidikan, h. 22 
 
59
Hasbullah, Otonomi Pendidikan, h. 24 
32 
 
mutu pendidikan rendah karena dana tidak mencukupi, anggaran untuk 
pendidikan masih terlalu rendah. Padahal kalau mau belajar dari bangsa-
bangsa yang maju bagaimana mereka membangun justru mereka berani, 




Dana merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung 
menunjang efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Hal tersebut 
lebih terasa lagi dalam manajemen berbasis sekolah, yang menuntut 
kemampuan sekolah untuk merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi serta mempertangungjawabkan pengelolaan dana secara 
transparan. Dalam penyelenggaraan pendidikan, sumber dana merupakan 
potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dalam kajian pengelolaan pendidikan.
61
 
4. Masalah Pembinaan dan Koordinasi 
Terkadang kesalahpahaman tidak bisa dihindarkan, maka terjadilah 
tumpang tindih pada sebagian program pendidikan. Makanya koordinasi 
sangat diperlukan dalam pelaksanaan otonomi daerah. Koordinasi sangat 
diperlukan dalam  manajemen berbasis sekolah (MBS), terutama untuk 
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D. Peran kepala sekolah dalam implementasi manajemen berbasis sekolah 
(MBS) 
Menurut E. Kosasih dalam implementasi manajemen berbasis sekolah 
(MBS) Kepala sekolah harus mampu berperan sebagai edukator, manajer, 
administrator, supervisior, leader, inovator dan motivator pendidikan.
63
 
1. Sebagai Pendidik (Edukator) 
Upaya yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerjanya sebagai pendidik bisa dengan cara 
mengikutsertakan guru-guru dalam penataran untuk menambah wawasan 
para guru, memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar, mendorong para 
guru agar memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang telah 
ditentukan. 
Sebagai edukator, kepala sekolah harus profesional dan memiliki 
srategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalitas tenaga pendidikan 
dan kependidikan di sekolahnya, menciptakan iklim yang kondusif, 
memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada 
guru-guru untuk melaksanakan model pembelajaran yang menarik. 
2. Sebagai Manajer 
Kepala sekolah sebagai manajer harus memiliki strategi yang tepat 
untuk memberdayakan  tenaga kependidikan melalui kerjasama yang 
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kooperatif dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan di sekolah. 
3. Sebagai Administrator 
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang 
sangat erat kaitannya dengan  berbagai aktivitas pengelolaan administrasi 
yang bersifat pencatatan, penyusunan, dan dokumentasi seluruh program 
sekolah. Kepala sekolah harus memiliki kemampuan mengelola kurikulum, 
mengelola adminsitasi peserta didik, administrasi personalia, adminsitasi, 
adminstrasi kearsipan, dan administrasi keuangan. Kepala sekolah perlu 
memiliki kecakapan konseptual untuk menformulasikan pikiran, memahami 
teori, melakukan aplikasi. 
4. Supervisior 
Kepala sekolah sebagai supervisior harus mampu melakukan 
berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja  tenaga 
kependidikan agar kegiatan disekolah terarah dalam mencapai tujuanya. 
5. Sebagai Leader 
Kepala sekolah harus mampu memberikan petunjuk dan 
memperlihatkan keteladanan kepada seluruh tenaga pendidik dan 
kepedidikan. Sebagai leader, kepala sekolah harus memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan motivasi tenaga kependidikan. Membuka 
komunikasi segala arah dan mendelegasikan tugas dengan benar. 






6. Sebagai Inovator 
Peran sekolah sebagai inovator akan tercermin dari cara melakukan 
pekerjaanya secara konstruktif, kreatif, delegatif, interaktif, rasional dan 
objektif. Kepala sekolah juga perlu menjalin hubungan yang harmonis 
dengan pegawai, mencari gagasan baru, memberi teladan kepada seluruh 
tenaga kependidikan dalam mengembagkan model pembelajaran yang 
inovatif di sekolah. 
7. Sebagai Motivator 
Kepala sekolah sebagai motivator harus terus memberikan motivasi 
kepada para tenaga kependidikan agar lebih bersemangat dalam 


















A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian survey (di lapangan) dengan 
pendekatan kualitatif yaitu mengeksplorasi data dilapangan dengan 
metode analisis deskriptif yang bertujuan memberikan gambaran secara 
tepat tentang analisis upaya kepala sekolah dalam implementasi 
manajemen berbasis sekolah di MA As’adiyah No.1 Atapange. 
Margono mendefenisikan bahwa: Metode kualitatif sebagai 
prosedur peneliti yang menghasilkan data kualitatif berupa ungkapan atau 
catatan orang itu sendiri atau tingkah laku mereka yang teropsesi dan 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
yang secara fundamental tergantung pada pengamatan manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang yang ada 
dilingkungan sekitarnya. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian penulis yakni di Desa 
Atapange Kec. Majauleng Kab. Wajo, yakni di sekolah MA As’Adiyah 
No.1 Atapange. 
B. Pendekatan Penelitian 
37 
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pendekatan 
metodologis dan pendekatan studi atau keilmuan.Terdapat beberapa pendekatan 
metodologis dalam penelitian kualitatif, salah satunya yaitu deskriptif.Pendekatan 
ini menggunakan pendekatan deskriptif, karena berusaha untuk meneliti gejalah 
suatu kelompok atau prilaku individu. Dalam penelitian ini pendekatan deskriptif 
digunakan untuk meneliti tentang implementasi manajemen berbasis sekolah di 
MA As’adiyah No.1 Atapange. Selanjutnya, pendekatan studi yang digunakan 
adalah pendekatan psikologis dan sosiologis. Pendekatan psikologis merupakan 
pendekatan yang tidak bisa dihindari dalam kajian ini, mengingat objek kajiannya 
adalah faktor-faktor penghambat kepala sekolah dalam implemntasi manajemen 
berbasis sekolah di MA As’adiyah No. 1 Atapange. Pendekatan sosiologis yang 
juga merupakan pendekatan yang membahas tentang proses sosial yang terjadi 
dan upaya kepala sekolah dalam implemntasi manajemen berbasis sekolah. 
C. Sumber Data 
Untuk mendapatkan hasil yang diharapkan dalam penelitian ini maka 
sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Kepala Sekolah MA As’adiyah No.1 Atapange 
2. Guru MA As’adiyah No.1 Atapange 
3. Ketua Komite MA As’adiyah No. 1 Atapange 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data untuk keperluan suatu 
penelitian yang merupakan langkah penting metode ilmiah, oleh karena itu 
pengumpulan data diperlukan dalam suatu penelitian. 
38 
 
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
maka peneliti menggunakan beberapa metode antara lain: 
1. Metode Observasi 
Metode observasi merupakan metode ilmiah yang dilakukan 




Dalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu 
obyek yang menggunakan seluruh alat indra.
65
 Di dalam penelitian ini, 
metode observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung kondisi 
MA As’Adiyah No.1 Atapange, kaitanya dengan upaya kepala sekolah 
dalam implementasi  manajemen berbasis sekolah (MBS). 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanyajawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka 




Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data secara 
lisan atau informasi-informasi dan keterangan- keterangan  secara 
langsung dari kepala sekolah, guru, dan ketua komite mengenai upaya 
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kepala sekolah dalam implementasi manajemen berbasis sekolah di MA 
As’Adiyah No.1 Atapange. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dari sejumlah data yang 
tersedia yang biasaya berupa tulisan, benda, laporan dan catatan 
harian.
67
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis.Di dalam pelaksanaan dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, notulen rapat,catatan 
harian dan sebagainya. Dokumen merupakan bukti tertulis dan lampiran 
yang meliputi keadaan sekolah dan upaya kepala sekolah dalam 
implementasi MBS. 
4. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah usaha menguraikan data yang telah terkumpul 
kemudian diolah dan disimpulkan.Menganalisis data merupakan langkah 
penting dalam penelitian, sehingga dapat menarik kesimpulan berdasarkan 
data yang faktual. 
Metode analisis data yang penulis gunakan adalah metode analisa 
deskiptif atau metode yang digunakan untuk menyusun data yang telah 
dikumpulkan, dijelaskan, kemudian dianalisa.
68
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Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik trianggulasi.Trianggulasi merupakan salah satu 
cara untuk mengecek keabsahan data dan penafsiran. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan trianggulasi sumber, 
yaitu dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data 




E. Instrument Penlitian 
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Dengan demikian 
instrumen penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang 
mempunyai peranan penting untuk bisa mendapatkan data yang akurat dengan 
sumber yang terpercaya dalam sebuah penelitian. Instrumen penelitian harus 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
MA As’adiyah No. 1 Atapange terletak di Desa Rumpia 
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan, tepatnya di Jln. 
Maddukelleng No. 44 Atapange. Tanah yang ditempati seluas 8545 m2 
dengan status hak milik dan bersertifikat. Letaknya tidak terlalu dekat 
dengan jalan raya memungkinkan  terjadinya suasana belajar yang 
kondusif. 
Adapun batas wilayah MA As’adiyah No.1 Atapange adalah: 
a. Arah Utara, Perumahan Warga 
b. Arah Selatan , Madrasah Ibtidaiyyah No. 62 Atapange 
c. Arah Timur, Madrasah Tsanawiah No. 3 Atapange 
d. Arah barat, Mesjid Nurul Yaqin Atapange 
2. Latar belakang beridirinya MA As’adiyah No.1 Atapange 
Cikal bakal berdirinya MA As'adiyah No. 1 Atapange berawal dari 
kecenderungan sebagian besar masyarakat  Atapange Desa Rumpia 
sebagai masyarakat religius untuk mengembangkan pendidikan agama 
42 
 
Islam, sehingga pada tahun 1973 atas prakarsa dan partisipasi tokoh 
agama, tokoh masyarakat, tokoh pendidik, dan pemerintah setempat 
sepakat mendirikan lembaga pendidikan Islam tingkat menengah atas 
sebagai wadah untuk menampung lulusan MTs As'adiyah No.1 Atapange 
yang sudah ada sebelumnya dan lulusan SMP yang akan melanjutkan pada 
tingkat yang lebih tinggi. 
Madrasah Aliyah Cabang As'adiyah No. 1 Atapange dengan status 
swasta yang dipimpin oleh Bapak Riyadhi Hamdah, M.HI atas keputusan 
Pengurus Besar As'adiyah Sengkang Terhitung mulai tanggal 16 April 
1973. Madrasah Aliyah Cabang As'adiyah No. 1 Atapange merupakan 
salah satu bagian dari pondok Pesantren Nurul YaqinAs'adiyah Atapange. 
Dalam perkembangan selanjutnya Madrasah Aliyah As'adiyah No. 1 
Atapange telah meluluskan banyak alumni. 
Kendala besar yang dihadapi adalah keadaan gedung yang kurang 
dan kondisi ruang kelas yang rusak  sehingga berpengaruh pada semangat 
siswa dalam proses belajar dan promosi sekolah. Sejak didirikan gedung 
Madrasah Aliyah As'adiyah No. 1 Atapange yang nota bene adalah gedung 
pengalihan dari MTs As'adiyah No. 3 Atapange yang sudah direnovasi tapi 
keadaannya sudah ada yang rusak, oleh karena itu sangat diharapkan 
bantuan dari pemerintah dan partisipasi masyarakat. 
MA As’adiyah No. 1 Atapange sudah empat kali melakukan 
pergantian kepalah sekolah, Kepala sekolah yang Pertama adalah Drs. K. 
H. Riyadhi Hamda. S. Ag, M.Ag, kedua adalah Mansur Maju S. Pd. I, 
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ketiga adalah Musbahaeri S.Pd.I, M. Pd.I, dan keempat Abdul Hannan, 
S.Ag, M.Ag. Pada saat kepemimpinan bapak Mubahaeri S.Pd.I, M.Pd.I 
manajemen berbasis sekolah mulai diterapkan di MA As’adiyah No.I 
Atapange pada tahun 2008. Kepala sekolah bersama stakeholder 
melakukan evaluasi dan menyusun rencana kegiatan sekolah sebaik 
mungkin sehingga pada tahun 2012 MA As’adiyah No.I Atapange telah 
terakreditasi B. 
3. Visi dan Misi dan Tujuan MA As’adiyah No.1 Atapange 
a.  VISI 
Menuju Peserta Didik yang Berwawasan Sosial dan Kompetif di 
Era Globalisasi dengan dilandasi Iman dan Taqwa 
b.  MISI 
1. Meningkatkan prestasi akademik lulusan 
2. Membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah 
3. Membentuk peserta didik yang bermental sehat 
4. Meningkatkan prestasi ekstra kurikuler 
5. Menumbuhkan minat baca 
6. Meningkatkan kemampuan berbahasa asing 
7. Meningkatkan wawasan sosial kemasyarakatan 
8. Mengembangkan ilmu dakwah 
c. TUJUAN 
Tujuan Madrasah adalah meningkatkan kecerdasan, iman dan 








4. Data Ketenagaan 
Tabel 2.1 Data kepala sekolah dan guru MA As’adiyah No.1 Atapange. 
 
NO Nama Jabatan status 
Masa kerja 
Thn Bln 
1 Drs.K.H. Riyadhi Hamda, M.Hi 
Pimpinan 
Pesantren 
GTY 30 7 
2 Abdul Hannan, S.Ag,M.Ag 
Kepala 
Madrasah 
GTY 1  










GTY 21 9 




GTY 12 5 
7 Dra. Besse Nurjuni 
Guru/ 
Bendahara 
GTY 20 8 
8 Indah Mujirahayu, SE 
Guru/ 
Kepala TU 
GTY 8 3 
9 La. Ompo, S.Ag 
Guru bidang 
studi 
GTT 19 3 
10 H. Burhan, S.Pd 
Guru bidang 
studi 




GTT 18 3 
12 Dra. Besse Asma 
Guru bidang 
studi 
GTT 11 2 
13 A. Mustan, S.Pd 
Guru bidang 
studi 
GTT 8 2 
14 Marlili, S.Si 
Guru bidang 
studi 
GTT 9 8 




16 Utte.Abd.Hadi, S.Pd.I 
Guru bidang 
studi 




GTT 5  
18 Muh Yunus S.Pd.I 
Guru bidang 
studi 
GTT  7 
19 Baso.Ikhsan S.Pd 
Guru bidang 
studi 
GTT  6 
20 Julita Staf TU PTT 1 5 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah guru yang 
ada di MA As’adiyah No.1 Atapange sebanyak 18, 1 kepala Madrasah, 
dan 1 pimpinan yayasan kerena MA As’adiyah NO.1 Atapange bagian 
dari pada naungan Pondok Pesantren Nurul Yaqin As’adiyah No.3 
Atapange. Dilihat dari satatus ketenagaan MA As’adiyah No.1 Atapange, 
guru tetap yayasan  (GTY) hanya ada 8 orang sedangkan yang lainya 
adalah rata-rata guru tidak tetap (GTT) atau guru pinjaman dari luar. 
5. Data Jumlah Siswa 
Tabel 2.2 Jumlah siswa  tahun pelajaran 2015/2016 MA As’adiyah No.1 
Atapange. 
No. Kelas LK PR Jumlah Rombel 
1 Kls 10 32 24 56 2 
2 Kls 11 14 23 37 2 
3 Kls 12 IPA     0   
4 Kls 12 IPS 25 12 37 2 
5 Kls 12 BHS     0   
6 Kls 12 MAK     0   
Jumlah 71 59 130 6 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa 
yang ada di MA As’adiyah No.1 Atapange sebanyak 130. Jumlah siswa 
mengalami peningkatan karena kelas 3  yang berjumlah 37 orang, kelas 2 
sebanyak 37 orang, dan kelas 1 sebanyak 56 orang. 
 
6.. Data Sarana dan Prasarana 
Tabel 2.3:Kondisi Bangunan dan Sarana MA As’adiyah No.1 Atapange. 









1 1 - - 1 
2 Guru 
1 1 - - 1 
3 Kelas 
6 4 - 2 6 
4 Laboratorium 
1 1 - - 1 
5 Perpustakaan 
1 - - 1 1 
6 Mushallah - - - - 0 
7 WC 
2 1 - 1 2 
8 UKS 
- - - - 0 
9 Kantin 3 3 - - 3 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ruang kelas MA, 
As’adiyah No.1 Atapange kurang memungkinkan untuk dilaksakanya 
proses belajar mengajar di dalam kelas karena rombongan kelas ada 6 
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B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 
1. Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di MA As’adiyah No. 1 Atapange 
Adapun program manajemen berbasis sekolah dalam jangka pendek 
di MA As’adiyah No.1 Atapange berdasarkan wawancara dengan kepala 
madrasah sebagai berikut: 
a. Rekonstruksi gedung kelas 
b. Melengkapi isi perpustakaan 
c. Penambahan teknologi 
d. Penambahan sarana olahraga 
e. Sosialisasi dengan masyarakat71 
Rekonstruksi gedung kelas menjadi program jangka pendek karena 
masih ada 2 ruangan kelas yang masih rusak dari 6 jumlah kelas yang 
seharusnya. Rusaknya 2 ruang kelas menghambat proses pembelajaran di 
MA As’adiyah No. 1 Atapange, sehingga untuk mengantisipasi hal itu pihak 
sekolah masih meminjam ruangan kepada pemerintah desa. Setelah pihak 
sekolah koordinasi dengan kepala desa, adapun ruangan yang bisa dipakai 
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Diambil dari data dokumentasi sekolah MA As’diyah No. 1 Atapange di ruang TU pada 
tanggal   22 maret  2017 
 71Hasil wawancara dengan kepala sekolah  MA As’adiyah NO. 1 Atapnge di ruang guru 
pada tanggal 23 maret 2017 
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utntuk sementara untuk melaksanakan proses pembelajaran yaitu gudang 
Mesjid Nurul Yakin Atapange karena kondisinya cukup baik. 
Perpustakaan MA As’adiyah No.1 Atapange, masih terhitung belum 
lengkap karena buku yang tersedia sangat sedikit, dan ruangan perpustakaan 
sangat sempit. Tentu hal itu mempengaruhi minat siswa membaca di 
perpustakaan ketika ruang perpustakaan yang tersedia tidak nyaman dan 
buku-bukunya kurang lengkap. 
Kepala sekolah  MA As’adiyah No.1 Atapange memang perlu ada 
upaya terus menerus menjelaskan atau mensosialisasikan kepada 
masyarakat terkait dengan kemajuan sekolah dan program-program yang 
ingin dilaksanakan, misalnya rekonstuksi bangunan kelas. 
Adapun program manajemen berbasis sekolah (MBS) jangka 
panjang diantaranya adalah: 
a. Pengembanagan kurikulum 
b. Penyusunan kalender pendidikan 
c. Penyusunan kegiatan belajar mengajar 
d. Penyusunanan kegiatan ekstrakurikuler 
e. Praktik keagamaan (Penataran Muballigh) 
f. Penilaian hasil belajar siswa 
g. Partisipasi siswa dalam perlombaan.72 
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Manajemen berbasis sekolah terdiri dari beberapa komponen-
komponen. Adapun komponen-komponen manajemen sekolah yang 
diterapkan di MA As’adiyah No.1 Atapange, antara lain: 
a. Manajemen kurikulum 
Manajemen kurikulum merupakan bagaian penting dari 
manajemen berbasis sekolah yang mencakup kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian.Pelaksanaan kurikulum di MA As’adiyah 
No.1 Atapange masih kurang efektif. Hal ini disebabkan jumlah guru 
masih minim, kebanyakan pinjaman dari luar. Sebagian guru  masih 
ada yang belum inovatif pada saat pelakasanaan kegiatan belajar 
mengajar dalam penggunaan metode pembelajaran, sering kali metode 
yang digunakan sebagian guru hanyalah metode ceramah. Sehingga 
seringkali ada siswa merasa bosan dalam belajar. Namun, dalam 
proses pembelajaran di kelas guru selalu bertutur dengan baik 
meskipun ada yang siswa yang kadang bertingkah nakal atau 
melakukan pelanggaran, guru tetap mengendalikan emosinya dan 
menegur seacara baik-baik dan tidak melakukan hukuman fisik 
terhadap siswa, misalnya ada siswa yang melanggar tata tertib sekolah 
yaitu tidak memakai songkok, maka siswa hanya diberi hukuman yang  
mendidik dengan cara membersihkan sampah. Terkait dengan evaluasi 
pembelajaran oleh para guru, siswa diberikan soal ulangan untuk 
memengetahui apakah siswa menguasai materi yang sudah dipelajari. 
Sedangkan pelaporan hasil penilaian belajar siswa, kepala sekolah 
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b. Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan 
Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan adalah aktifitas 
yang harus dilakukan mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan itu 
masuk dalam sebuah organisasi pendidikan sampai akhirnya berhenti 
melalui proses perencanaan SDM, perekrutan, seleksi, penempatan, 
pemberian kompensasi, penghargaan, pendidikan dan pelatihan / 
pengembangan dan pemberhentian. 
Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan di MA 
As’adiyah NO. 1 Atapange sudah bagus karena dilaksanakan sesuai 
dengan terencana dan sistematis, pada tahap penerimaan tenaga 
pendidik dan kependidikan disertai dengan kualifikasi dan disesuaikan 
dengan kebutuhan sekolah, dalam hal pembinaan  dan pengembangan 
guru usaha yang dilakukan oleh sekolah yaitu rapat intern sekolah 
yang sifatnya kondisional dan para guru mengikuti workshop. 
Pemberian kompensasi terhadap guru-guru di MA As’adiyah No.1 
Atapange dalam bentuk gaji pokok. Kepala sekolah  juga melakukan 
penilain terhadap para guru mengenai hal kinerja, kedisiplinan dan 
tanggung jawabnya dalam mengajar.
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c. Manajemen Peserta Didik 
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Manajemen peserta didik yang dilakukan MA As’adiyah No.1 
Atapange yaitu pengaturan atau pengelolaan terhadap kegiatan yang 
berkaitan dengan peserta didik mulai dari masuk sampai keluarnya 
peserta didik. Hal ini dilaksanakan untuk mengatur berbagai kegiatan 
dalam bidang peserta didik agar proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan lancar, tertib dan teratur sehingga tercapai tujuan MA 
As’adiyah No.1 Atapange. 
Penerimaan siswa baru di MA As’adiyah No.1 Atapange 
dilakukan setiap tahun pada saat menjelang tahun ajaran baru melalui 
seleksi dengan cara tes secara tertulis dan lisan, terutama tes membaca 
ayat suci al-qur’an. Kepala sekolah menunjuk beberapa guru dan siswa 
kelas II/III untuk membantu dalam penerimaan peserta didik baru.  
Setelah penerimaan siswa baru, tata usaha sekolah melakukan 
proses pencatatan ke dalam buku induk yang meliputi berbagai 
keterangan tentang siswa. Setelah para peserta didik baru diterima lalu 
dilakukan pengelompokan dan orientasi. Pada masa orientasi, peserta 
didik diberikan persyaratan dalam mengikuti KBM dan materi Ke-
As’adiyahan sehingga mereka siap secara fisik, mental dan emosional 
untuk mengikuti pendidikan di sekolah. Pada saat KBM berjalan 
Kepala sekolah bersama guru melakukan supervisi agar kedisiplinan 
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siswa khususnya peserta didik baru  dapat dikendalikan dan bimbingan 
sehingga mereka mendapat prestasi belajar yang tinggi.
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d. Manajemen keuangan 
Keuangan adalah salah satu hal yang menunjang proses 
pendidikan secara efektif dan efisien. MA As’adiyah No.1 Atapange 
dalam menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah 
selalu melibatkan pihak terkait seperti komite dan beberapa staf. 
Pengelolaan anggaran diupayakan bersama masyarakat yang terkait di 
dalamnya. 
1) Perencanaan 
Pihak sekolah melakukan identifikasi sumber dana, menyusun 
RAPBS bersama dengan komite sekolah dengan penekanan pada 
pelaksanaan upaya peningkatkan mutu pembelajaran. 
2) Pengadaan dan penggunaan 
Menggali sumber dana baik internal maupun eksternal, 
Mengalokasikan dana sesuai dengan RAPBS, dan Merealisasikan 
penggunaan dana sesuai dengan RAPBS 
3) Akuntabilitas 
Melakukan audit RAPBS, menyusun laporan 
pertanggungjawaban dana. Pihak sekolah selalu mencari dan 
memanfatkan sumber dana untuk kelangsungan manajemen sekolah. 
Hal ini dilakukan karena pada umumnya pendidikan selalu 
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dihadapkan pada persoalan dana sehingga adanya otonomi daerah 
yang memberi kewenangan kepada madrasah untuk mengoptimalkan 
sumber daya yang ada.
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Adapun sumber dana MA As’adiyah No.1 atapange biasanya dari 
pemerintah daerah kabupaten wajo dalam bentuk dana BOS, kementrian 
agama, dan dari masyarakat. Faktor  keterbatasan dan keterlambatan 
bantuan dari pemerintah  menghambat manajemen sekolah dalam 
menunjang sarana dan prasarana, kebutuhan finansial lainya yaitu gaji guru 
tetap dan honorer sehingga MA As’adiyah sangat mengharapkan peran aktif 
masyarakat. 
Salah satu juga upaya dilakukan untuk mendapatkan dana adalah 
membuat surat permohonan bantuan dana kepada masyarakat pada bulan 
suci ramadhan yang sebagian surat permohonan yang telah dibuat dititip 
kepada seluruh muballigh, karena setiap tahun kebanyakan santri dari 
Pondok Pesantren Nurul Yaqin  As’adiyah Atapange khususnya MA 
As’adiyah No.1 Atapange bertugas sebagai muballigh hampir di setiap 
kecamatan  yang ada di Wajo.
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e. Manajemen sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan suatu komponen yang 
tidak bisa dipisahkan dari setiap kegiatan organisasi, sarana dan prsarana 
sangatlah penting untuk menunjang proses pendidikan sehingga dapat 
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berjalan dengan lancar. Kelengkapan sarana dan prasarana dapat menunjang 
proses pembelajaran dan membantu sekolah dalam mencapai tujuanya. Jika 
sekolah didukung oleh sarana dan prasarana serta sumber belajar yang 
kundusif maka proses pembelajaran akan berjalan dengan menyenangkan. 
Sehingga lebih efektif dan optimal. Sedangkan kondisi sarana dan prasarana  
di MA As’adiyah NO. 1 Atapange masih jauh dari standar minimal 
pelayanan, hal ini disebabkan kepercayaan dari simpatisan terhadap sekolah 
masih kurang dan ditambah subsisidi dari pemerintah juga kurang.  
Adapun bentuk pengelolaan sarana prasarana di di MA 
As’adiyah No.1 Atapange meliputi beberapa hal berikut: 
1) Perencanaan 
Pihak sekolah melakukan identifikasi kebutuhan sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah dan menetapkan prioritas kebutuhan sarana 
prasarana lalu merealisasikan dalam bentuk program. 
2) Pengadaan 
Pengadaan sarana dan prasarana sesuai dengan prioritas kemampuan 
sekolah dan dana yang tersedia dan juga dilakukan pengusulan kepada 
pihak yang terkait. 
3) Penggunaan 





Setiap warga sekolah bertanggung jawab dalam perawatan dan 
pemeliharaan sarana prasarana  secara tertur dan berkesinambungan.
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Implemetasi manajemen sarana dan prasarana  di MA As’adiyah 
No.1 Atapannge masih kurang berjalan dengan lancar karena fasilitas 
sarana dan prasarana belum memadai. Tetapi kepala sekolah bersama para 
guru telah melakukan identifikasi kebutuhan sarana dan prasarana di 
sekolah dan melakukan perencanaan, pengorganisasian, pemeliharaan, dan 
pengawasan. Karena Sarana dan prasarana yang dibutuhkan sekolah perlu 
direncanakan dengan baik. Pendataan sarana dan prasarana juga dilakukan 
oleh kepala sekolah bersama guru-guru untuk mengetahui volume sarana 
dan prasarana yang rusak kemudian ditanggulangi bersama dari pihak 
sekolah yang terkait. Pihak sekolah berupaya untuk memenuhi sarana dan 
prasarana yang diperlukan seperti kursi, meja, gedung sekolah, LAB 
komputer, alat-alat olahraga, dan lain-lain. Perawatan dan pemeliharaan 
sarana dan prasana juga penting sehingga semua sarana dan prasarana 
selalu dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan dan berhasil 
digunakan dalam mencapai tujuan sekolah. Kepala sekolah bersama 
dengan seluruh warga sekolah  juga melakukan perawatan dan 
pemeliharaan sarana dan prasarana  yang tersedia secara rutin, seperti 
perawatan alat elektornik, alat olahraga, alat kesenian, meja, kursi dan 
lain-lain.  
f. Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat 
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Kerjasama sekolah dengan masyarakat merupakan segala bentuk 
kegiatan bersama, baik langsung maupun tidak langsung, yang 
memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. Begitu banyak unsur 
masyarakat yang dapat membantu eksitensi serta pengembangan sekolah 
namun tidak semua dapat memberikan sumbangan secara nyata kepada 
sekolah. Oleh karena itu sekolah perlu terus membina hubungan yang baik 
dengan masyarakat dan memberikan informasi kepada masyarakat tentang 
program-program dan masalah-masalah yang dihadapi sekolah sehingga 
ada umpan balik dari masyarakat yang bermanfaat untuk mencapai tujuan 
sekolah. Kepala sekolah bersama para guru terus melakukan upaya 
membina kerjasama dengan masyarakat untuk mengembalikan 
kepercayaan masyarakat untuk memberikan bantuan dan menjaga citra 
sekolah  sehingga tetap baik dalam padangan masyarakat.
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g. Manajemen Layanan khusus 
Manajemen layanan khusus di MA As’adiyah meliputi, 
perpustakaan, kesehatan, dan keamanan. Tetapi belum berjalan dengan 
baik disebabkan perpustakaan yang belum lengkap artinya masih banyak 
buku-buku pelajaran yang tidak lengkap atau cukup dan belum ada gedung 
khusus untuk perpustakaan. Layanan khusus tentang kesehatan di MA 
As’adiyah No. 1 Atapange juga ada,tetapi belum ada ruang khusus yang 
disiapkan, untuk sementara yang dipakai adalah ruang perpustakaan. 
Layanan keamanan juga sangat penting untuk menciptakan sekolah yang 
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aman, nyaman dan tertib. Untuk menjaga keamanan sekolah pihak 
yayasan telah memilih seorang satpam dan menyediakan piket yang 







2. Faktor-faktor penghambat kepala sekolah dalam implementasi 
manajemen berbasis sekolah (MBS). 
Implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) di MA As’adiyah No.1 
Atapange merupakan upaya kerjasama antara kepala sekolah, guru-guru, dan 
komite sekolah. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin dan manajer. Dalam 
praktiknya sebagai pemimpin kepala sekolah bertugas memberi motivasi guru 
sehingga guru  lebih profesional dan  memiliki kerjasama team yang tinggi. 
Sedangkan dalam praktiknya sebagai manajer, kepala sekolah melakukan 
perencanaan dan pengawasan terhadap kinerja guru. 
Teladan para guru dalam hal kedisiplinan membuat juga siswa bersikap 
disiplin dan menaati peraturan sekolah. hubungan komunikasi antara guru dan 
kepala sekolah  juga baik sehingga hampir semua kegiatan sekolah berjalan 
dengan baik.  
Pada saat peneliti melakukan observasi di lapangan, peneliti melihat jumlah 
guru dan staf yang minim, perpustakaan yang belum lengkap, ruang kelas yang 
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belum cukup dan sebagian telah rusak, dan hanya sedikit guru yang melakukan 
inovasi dan kreasi dalam pembelajaran seperti penggunaan sumber belajar, 
optimalisasi penggunaan teknologi pembelajaran.  
Hal lain yang penulis lihat pada saat obsevasi yaitu tenaga pendidik dan 
kependikan MA As’adiyah NO. 1 Atapange kurang, lebih banyak guru honorer 
atau pinjaman dari sekolah lain dibanding dengan guru tetap yang mengajar. 
Peneliti menganggap hal itu termasuk penghambat kepala sekolah dalam 
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah karena kurangnya ketenagaan. Diakui 
oleh wakil kepala sekolah bahwa jumlah guru tetap MA As’adiyah NO. 1 
Atapange hanya berjumlah 8 orang sedangkan guru tidak tetap yaitu 12 orang, 
dari 12 orang guru yang tidak tetap ada yang honorer dan juga pinjaman dari 
sekolah lain yaitu SMA Negeri 1 Majauleng.
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Setelah peneliti memperoleh jawaban dari kepala sekolah, ternyata bukan 
hanya sebatas itu yang menjadi faktor-faktor penghabatnya melainkan masih ada 
hal-hal lain yang menjadi faktor-faktor penghambatnya seperti yang diungkapkan 
oleh kepala sekolah:  
“Kurangnya anggaran sekolah untuk membeli perlengkapan sekolah, hal ini 
di karenakan dari kurangnya kepercayaan dari pemerintah setempat 
pengelolaan anggaran yang di berikan pemerintah kepada pihak pengelolah 
yayasan. Kepercayaan masyakat memberikan bantuan di sekolah sudah 
berkurang, hal ini di sebabkan setiap kali ada sumbangan dari masyarakat, 
masyarat tidak melihat perubahan atau kegiatan-kegiatannya tidak 
terealisasi dengan baik atau tidak ada bukti fisik yang dilihat masyarakat 
yang sudah memberikan sumbangan, seperti, pembangunan gedung yang 
baru, sehingga ada penambahan gedung atau ruangan kelas untuk di tempati 
siswa. Gaji para guru khususnya guru honorer tidak seimbang dangan hasil 
kerja kerasnya dalam proses belajar mengajar dan hal-hal lain yang di 
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Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa yang yang menjadi 
faktor penghambat kepala sekolah dalam implementasi manajemen berbasis 
sekolah(MBS) yakni: 
1. Jumlah tenaga kependidikan yang kurang 
Tenaga kependidikan merupakan hal harus terpenuhi secara kuantitas dan 
kualitas dalam peleaksanaan manajemen berbasis sekolah (MBS). MA  As’adiyah 
No. 1 Atapange termasuk sekolah yang memiliki tenaga kependidikan yang 
kurang dari segi kuantitas dan kualitas sehingga diakui oleh kepala sekolah bahwa 
hal ini termasuk penghambat dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah 
(MBS) karena kekurangan tenaga kependidikan. 
2. Kurangnya anggaran 
Keuangan merupakan salah satu yang menunjang efektifitas dan efisiensi 
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah (MBS), setiap kegiatan yang dilakukan 
sekolah memerlukan dana. Dana harus digunakan dalam pelaksanaan manajemen 
berbasis sekolah (MBS) secara optimal untuk menunjang keberhasilan sekolah. 
Pada umumnya sekolah khususnya MA As’adiyah No. 1 Atapange 
dihadapkan pada masalah keterbatasan dana. Penggunaan dana di sekolah 
meliputi biaya rutin dan biaya pembangunan. Biaya rutin misalnya, gaji pegawai 
(guru dan non guru), biaya operasional sekolah, dan alat-alt pengajaran. 
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Sedangkan biaya pembangunan misalnya rekonstruksi gedung sekolah dan 
penambahan furnitur. 
Keuangan pada sekolah bersumber dari 3 kelompok yaitu, pemerintah, 
orang tua peserta didik, dan masyarakat. Jadi sekolah memang membutuhkan 
dana yang besar untuk menggaji seluruh pegawai (guru) sesuai dengan fungsinya, 
melengkapi sarana dan prasarana, dan menjalankan setiap program sekolah. 
Kurangnya dana yang dimiliki MA As’adiyah No. 1 Atapange menjadi 
alasan terbatasnya sarana dan prasarana, jumlah ketenagaan, gaji guru tidak 
sebanding dengan kerja kerasnya. Karena untuk melengkapi sarana dan prasarana 
sekolah pasti membutuhkan dana begitu juga dalam penerimaan pegawai dan 
kompensasi untuk semua pegawai. Kurangnya dana yang dimiliki MA As’adiyah 
No.1 Atapange dikarenakan bantuan dari pamerintah juga terbatas dan 
kepercayaan masyarakat juga kurang karena sebelumnya  disebabkan pengelolaan 
dana oleh pihak sekolah kurang transparatif. 
3. Sarana dan prasarana yang kurang lengkap 
Kurang lengkapnya sarana dan prasrana di MA As’adiyah No. 1 Atapange 
menyebabkan implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) tidak berjalan 
efektif atau terhambat. Misalnya ruangan kelas yang tidak cukup sehingga hanya 
dilakukan peminjaman tempat di oleh pihak sekolah agar proses pebelajaran tetap 
berjalan. Perpustakaan yang tidak lengkap juga justru membuat siswa kurang 
termotivasi untuk membaca. 
4. Kurangnya kepercayaan masyarakat 
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Antusias masyarakat utuk memberikan bantuan dana merupakan suatu bukti 
bahwa kepercayaan masyarakat kurang. Kebanyakan orang tua lebih memilih 
menyekolahkan anaknya di sekolah lain dibanding dengan memasukkan anaknya 
di MA As’adiyah No. 1 Atapange. Oleh karena itu kepala sekolah bersama dewan 
sekolah sangat berupaya untuk memiliki kepercayaan masyarakat sehingga 
masyarakat bisa lebih berperan aktif. 
5. Prinsip-prinsip manajemen berbasis sekolah (MBS) tidak dijalankan 
sepenuhnya. 
Terdapat beberapa prinsip yang harus dipahami dalam pelaksanaan 
manajemen berbasis sekolah (MBS) diantaranya : fokus pada mutu, partisipasi,  
efektifitas, efisiensi, transparansi, akuntabilitas, dan profesionalitas. Kepercayaan 
masyarakat atau simpatisan berkurang  terhadap sekolah kerena sekolah masih 
kurang transparansi dalam penggunaan bantuan yang berupa sumbangan yang 
diberikan masyarakat terhadap sekolah,  kurangnya kepercayaan masyarakat 
mengakibatkan peran aktif masyakat berkurang sehingga pelaksanaan manajemen 
berbasis sekolah (MBS) menjadi terhambat. Padahal partipasi masyarakat sangat 
diharapkan dalam keberhasilan manajemen berbasis sekolah (MBS). 
Jadi, yang harus diperbaiki dalam mengatasi berbagai masalah di atas adalah 
kepemimpinan kepala sekolah dalam memberdayakan semua potensi yang ada, 
lebih transparan dalam penggunaan anggaran dan mengembalikan kepercayaan 
masyarakat khususnya simpatisan. 
3. Upaya Kepala sekolah menghadapi penghambat dalam implementasi 
manajemen berbasis sekolah 
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MA As’adiyah No.1 Atapange cukup memiliki kemampuan menghasilkan 
lulusan yang berprestasi yang telah dilihat oleh masyarakat setempat khususnya 
prestasi dalam dakwah. Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah (MBS) di MA 
As’adiyah No.1 Atapange didukung dengan adanya kepala sekolah yang mampu 
bertindak sebagai pemimpin, manajer, supervisior, administrator, inovator dan 
motivator. 
Kepala sekolah memberikan teladan yang baik kepada seluruh warga 
sekolah, sebagai manajer dan supervisior kepala sekolah melakukan perencanaan 
dan pengawasan terhadap kinerja para guru yang ada di MA As’adiyah No.1 
Atapange, sebagai administarator yakni membantu para guru dalam menyusun 
administrasi secara baik, sebagai inovator yakni membangun paradigma baru, dan 
sebagai motivator yaitu memberi motivasi para guru agar terus meningkatkan 
kinerjanya. 
Kepala sekolah memiliki wibawa, pintar, cerdas , tegas, ramah, responsif, 
dan menjalin hubungan yang baik dengan semua guru, siswa, komite sekolah, dan 
orang tua siswa. Upaya kepala sekolah dalam pelaksanaan manajemen berbasis 
sekolah di MA As’adiyah No.1 Atapange didukung dengan adanya kerjasama dan 
kompetensi para guru. Para guru juga mendukung kebijakan-kebijakan yang 
diputuskan oleh kepala sekolah. 
Untuk mencapai tujuan sekolah dalam penerapan manajemen sekolah maka 
harus ada kesiapan sumber daya manusianya yang bisa merumuskan, 
mengembangkan, dan mengevaluasi dibarengi dengan kepemimipinan kepala 
sekolah yang transformatif. 
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Implementasi manajemen berbasis sekolah di MA As’adiyah No.1 Atapange 
disertai dengan komitmen yang kuat dari para pengelola sekolah khususnya 
kepala sekolah. Pada saat obesrvasi peneliti melihat Kepala sekolah bersama 
guru-guru melakukan pemebenahan adminstrasi kesiswaan dan keuangan, 
pengaturan dokumen-dokumen agar terlihat rapi. Kepala sekolah  memonitoring 
pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas, bahkan juga masuk mengajar di 
dalam kelas, karena sekolah masih kekurangan guru. Kepala sekolah selalu 
mengadakan supervisi dan memberikan arahan kepada siswa untuk meningkatkan 
kebersihan dan kedisiplinan siswa. Kepala sekolah lebih sering duduk di ruang 
guru sambil diskusi dengan beberapa guru dan staf. 
Pada saat wawancara dengan kepala sekolah, peneliti mendapat jawaban 
bahwa upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah  menghadapi penghambat dalam 
implementasi manajemen berbasis sekolah di MA As’adiyah No. 1 Atapange  
antara lain: 
a. Membagi tugas secara proporsional untuk mengatasi jumlah ketenagaan 
yang minim dalam melaksanakan program sekolah. 
b. Membangun prinsip menghidupkan sekolah. 
c. Melakukan koordinasi  dengan komite sekolah. 
d. Bermusyawarah dengan komite sekolah dan simpatisan terkait dengan 
pendanaan sekolah sekolah. 




f. Selalu berusaha memikirkan segala sesuatu yang ada di sekolah, baik 
kondisi siswa, guru, sarana dan prasarana. Kepala sekolah selalu berusaha 
memahamai dengan baik kondisi siswa, kondisi guru, dan karakteristik 
masyarakat.  
g. Bekerja sama dengan pihak pemerintah dan swasta untuk melengkapi dan 
memperbaiki fasilitas pendidikan di sekolah, misalnya  gedung sekolah, 
ruang kelas parkiran, laboratorium komputer.  
h. Membina hubungan kerjasama dengan masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam membantu realisasi manajemen berbasis sekolah. Kepala sekolah 
bersama dengan komponen-komponen sumber daya sekolah.  
i. Mengajak orang tua/wali santri, tokoh masyarakat dan perwakilan pejabat  
pemerintah setempat untuk mengatasi masalah-masalah yang ada di 
sekolah.  
j. Melakukan umpan balik ke masyarakat dengan memberikan gambaran dan 
kondisi  perkembangan sekolah baik dalam hal keunggulan maupun 
hambatan yang dialami sekolah.  
k. Terus mendorong seluruh ketenagaan yang ada di sekolah untuk terlibat 
dalam setiap kegiatan disekolah.  
l. Menerapkan prinsip keterbukaan dalam pengelolaan dana sekolah. 
m. Menekankakan kedisiplinan bagi guru, milsalnya guru harus 
menyelesaikan rapor pada waktunya, untuk siswa mengingatkan agar 
selalu taat aturan dan rajin belajar, yang malas bisa rajin ke sekolah. 
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n. Menarik simpati masyarakat dan tetap menajalin hubungan yang harmonis 
dengan masyarakat dengan cara melangsungkan pelaksanan program 
pengajian di Mesjid tepatnya di Mesjid Nurul Yaqin Atapange pada setiap 
malam senin, kamis dan sabtu  yang pastinya banyak masyarakat yang 
hadir dan  para siswa juga diwajibkan untuk mengikutinya.
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Dari hasil wawacara dengan kepala sekolah dapat dipahami bahwa 
ketenagaan merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan manajemen 
berbasis sekolah, sehingga sekolah yang menerapkan manajemen berbasis sekolah 
(MBS) perlu memiliki struktur organsasi  dan pembagian tugas yang jelas. Oleh 
kerena itu, MA As’adiyah No. 1 atapange termasuk sekolah yang memiliki 
ketenagaan yang kurang sehingga kepala sekolah membagi tugas secara 
proporsional agar kurangnya ketenagaan tidak lagi menjadi penghambat dalam 
manajemen berbasis sekolah (MBS). 
Kepala sekolah juga membangun prinsip menghidupkan sekolah dalam 
artian bahwa meskipun gaji atau honor guru tidak seberapa dibandingkan dengan 
kerja kerasnya, para guru tetap melakukan pengabdian di MA As’adiyah No.1 
Atapange. Kepala sekolah menerapakan prinsip keterbukaan dalam pengelolaan 
anggaran karena transparasi adalah prinsip yang sangat penting diterapkan dalam 
manajemen sekolah kuhususnya berkaitan dengan pengelolaan dana, agar 
pemerintah dan masyarakat dalam memberikan bantuan lebih antusias apalagi 
setelah melihat realisasi penggunaan anggaranya. 
                                                             
 83Hasil wawancara dengan kepala sekolah  MA As’adiyah NO. 1 Atapnge di ruang guru 
pada tanggal 23 maret 2017 
66 
 
Komite sekolah termasuk orang yang berpengaruh di desa Atapange, daerah 
dimana bangunan sekolah MA As’adiyah No. 1 Atapange berada dan memiliki 
banyak pengalaman dalam pemerintahan desa kepala sekolah terus melakukan 
kordinasi dengan komite dengan harapan setiap program-program dapat 
terlaksana dengan efektif dan efisien, serta tujuan sekolah bisa tercapai. 
Kepala sekolah tidak hanya menjalin komunikasi dengan komite sekolah, 
tetapi kepala sekolah juga menjalin komunikasi dengan para simpatisan, dan 
mengajak langsung simpatisan untuk melihat langsung kondisi sekolah ketika ada 
yang ingin memberikan bantuan dalam pembangunan.  
Kepala sekolah yang bertanggung jawab dan serius dalam menjalankan 
tugasnya pastinya selalu memikirkan  baik kondisi sekolah, kondisi guru, terutama 
kondisi siswa. Kepala sekolah juga terus memperhatikan kebersihan sekolah, 
kedisiplinan guru dan kedisiplina siswa, misalnya ditemukan siswa yang tidak 



























Implemntasi manajemen berbasis sekolah (MBS) di MA As’adiyah NO. 1 
Atapange meliputi manajemen kurikulum, pesera didik, tenaga pendidikan dan 
kependidikan, sarana dan prasarana, keuangan, hubungan dengan masyarakat dan 
layanan khusus. Setiap komponen-komponen manajemen berbasis sekolah (MBS) 
di MA As’adiyah belum berjalan efektif karena dihadapkan sejumlah masalah 
atau faktor-faktor penghambat. 
Faktor-Faktor penghambat yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam 
implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) di MA As’adiyah No. 1 
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Atapange yaitu, kurangnya jumlah tenaga kependidikan, kurangnya anggaran, 
sarana dan prasarana yang kurang lengkap, kurangnya kepercayaan masyarakat, 
dan prinsip-prinsip manajemen berbasis sekolah (MBS) belum dijalankan 
sepenuhnya. 
Upaya yang telah dilakukan oleh kepala sekolah dalam menghadapi faktor-
faktor penghambat implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) di MA 
As’adiyah No.1 Atapange yaitu membagi tugas secara proporsional sehingga 
kurangnya ketenagaan tidak lagi menjadi penghambat dan melakukan koordinasi 
yang baik dengan para guru, kepala sekolah menjalin komunikasi intensif dengan 
komite sekolah bekerjasama dengan masyarakat, pihak pemerintah dan swasta 
untuk melengkapi fasilitas pendidikan di sekolah, misalnya ruang kelas, 
laboratorium komputer, dan lain-lain. 
B. Saran 
Kepala sekolah harus mampu memotivasi para tenaga pendidik dan 
kependidikan  yang ada di sekolah, pihak-pihak yang terkait, dan seluruh anggota 
masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam imlementasi manajemen berbasis 
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